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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini yaitu : (1) Perbedaatae pembelajaran tipe
jigsaw dengan pembelajaran tipeer lessons terhadap prestasi belajar siswa pada
pelajaran IPS Ekonomi. (2) Seberapa besar perbealsana pembelajaran tipe
jigsaw dengan pembelajaran tipeer lessons terhadap prestasi belajar siswa pada
pelajaran IPS Ekonomi.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianyaitu eksperimen,
dengan populasi seluruh siswa kelas VIIA-VIIF SMBgHri 2 Boyolali Tahun
Pembelajaran 2011/2012. Sampel penelitian kelasA \Whan VIIB dengan
pengambilan sampeadluster random sample. Pengumpulan data menggunakan
metode tes dan dokumentasi. Analisis data mengunakatode t-test untuk
mencari perbedaan antgeer lesson dengarjigsaw.

Kesimpulan hasil penelitian yaitu: (1) Terdapatbgelaan hasil belajar
yang signifikan antara pembelajaragsaw dengan pembelajargoeer |essons.

Hal ini dapat diketahui melalui hasil uji diperoldlasil t-test for Equality of
Means sebesar = 3,631 > ttabel = 1,679 dengan p = 0(p0Z 0,05). (2)
Perbedaan pembelajargigsaw dan peer lessons dapat terlihat dari hasMean
pada pembelajarajigsaw sebesar 15,04 dan pembelajapear lessons sebesar
24,62. Hasilpeer lessons lebih besar dibandingkan dengan hgaggaw, sehingga
pembelajarafigsaw danpeer lessons ada perbedaan.

Kata kunci: Metode jigsaw, peer lessons, perbandingan.



A. PENDAHULUAN

Pemerintah memprogramkan wajib belajar 9 tahun gsebsalah satu
upaya tersebut untuk meningkatkan kualitas sumleya dmanusia. Usaha
penyempurnaan dan pembaruan di atas tidak selpht 8arjalan dengan lancar,
akan tetapi seringkali mengalami hambatan danngata Untuk mengantisipasi
terjadinya hambatan-hambatan yang muncul kita pememahami dan
memecahkan hambatan itu secara sistematis, logms bdskesinambungan.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hambatabdtan itu diantaranya
latar belakang ekonomi orang tua, faktor lingkundamalitas tenaga pendidik,
dan kondisi siswa terhadap minat belajar keefaktifzembelajaran belum
terpenuhi secara maksimal. Oleh sebab itu, dalagntesn pembelajaran perlu
dilakukan inovasi guna meningkatkan prestasi yaaik lbagi siswa.

Berbicara mengenai inovasi (pembaharuan) berhuloudgagan kegiatan
pembelajaran perlu dilakukan oleh seorang guruuGlituntut untuk berusaha
menambah pengetahuan sesuai dengan perkembanganGbmu yang selalu
mengikuti perkembangan ilmu diharapkan dapat mknhmibtensi dalam mengajar
dengan menggunakan media-media pembelajaran yangkse modern. Guru
sebagai salah satu faktor keberhasilan dalam pepabsh, maka guru perlu
memperhatikan dalam penyampaian konsep-konsep imaddajaran melalui
konteks yang bermakna dan yang berguna bagi sigwa. pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yang asabhgsar terhadap
keberhasilan dan kegairahan belajar, demikian puklitas dan keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuankdtpatan guru dalam
memilih dan menggunakan metode pembelajaran.

Hasan (2008: 7) menjelaskan bahwa berdasarkarms@niatinseptual dan
kondisi pendidikan IPS (Ekonomi) di tingkat persekan, ternyata masih banyak
guru yang belum memiliki kemampuan dan keterampylang memadai dalam
memilih, serta menggunakan berbagai metode penabataj yang mampu
mengembangkan iklim pembelajaran yang kondusif basgia untuk belajar, dan
banyak diantara guru yang tidak memiliki kurikuluertulis yang merupakan

pedoman dasar dalam pemilihan metode pembelaj@aisamping itu, tidak



sedikit siswa mengalami kesulitan dalam mengikatajaran dikarenakan metode
pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh gumasdkan kurang tepat.
Dengan demikian Proses Belajar-Mengajar (PBM) ddetangsung secara kaku,
sehingga kurang mendukung pengembangan pengetabikap, moral, dan
keterampilan siswa.

Dijelaskan oleh Djahiri (2006: 27) bahwa pemilinenodel dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulumpdéensi siswa merupakan
kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dirolkk seorang guru. Hal
ini didasari oleh asumsi, bahwa ketepatan gurungdatemilih model dan metode
pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhaalarhasil belajar siswa,
karena model dan metode pembelajaran yang digunaleinguru berpengaruh
terhadap kualitas PBM yang dilakukannya. KondisiMPBI tingkat sekolah
dewasa ini masih diwarnai oleh penekanan pada gspefetahuan dan masih
sedikit yang mengacu pada keterlibatan siswa daglamses pembelajaran itu
sendiri.

Sementara itu, Muchtar (2006: 5) dalam penelitianmgnemukan, bahwa
proses pembelajaran pendidikan IPS tidak merangsang untuk terlibat secara
aktif dalam PBM. Disamping itu, PBM IPS yang dilklan oleh guru belum
mampu menumbuhkan budaya belajar di kalangan siBa@a gilirannya, akan
berpengaruh secara signifikan terhadap peroleharhdsil belajar siswa. Siswa
beranggapan bahwa pembelajaran IPS sangat menjerkakana penyajiannya
bersifat monoton dan ekspositoris sehingga siswaanku antusias dan
mengakibatkan pelajaran kurang menarik. Sedangkama&madja (2008)
menyatakan bahwa guru IPS wajib berusaha secamuwptmerebut minat siswa
karena minat merupakan modal utama untuk kebeamagdmbelajaran IPS.

Selanjutnya Como dan Snow (dalam Syafruddin, 208&hilai bahwa
model pembelajaran IPS yang diimplementasikan saatmasih bersifat
konvensional sehingga siswa sulit memperoleh pakyaecara optimal. Dengan
pembelajaran seperti itu maka perbedaan individisla di kelas tidak dapat
terakomodasi sehingga sulit tercapai tujuan-tuggaasifik pembelajaran terutama

bagi siswa berkemampuan rendah. Model pembelajaeat ini juga lebih



menekankan pada aspek kebutuhan formal dibandifmitidean riil siswa
sehingga proses pembelajaran terkesan sebagajgagkadministratif dan belum
mengembangkan potensi anak secara optimal.

Isu yang sering meluas diekspose media massanizdia cetak maupun
elektronik, tentang rendahnya mutu pendidikan dawais secara kualitatif patut
diduga, salah satunya adalah karena model pemizlayang dianut oleh guru
didasarkan atas asumsi tersembunyi, bahwa pendidiR& (Ekonomi) adalah
suatu pengetahuan yang bisa dipindahkan secaralatupikiran guru ke pikiran
siswa.

Somantri (2001: 4) menyatakan bahwa guru sudahsakau mengajar
dengan baik, tetapi siswanya tidak belajar sehinggadi miskonsepsi antara
pemahaman guru dalam mengajar dengan target dandamispendidikan IPS
Ekonomi sebagai mata pelajaran yang mengacu padégkalan pengetahuan
dan keterampilan kepada siswa sebagai bekal dalanjalani kehidupan
bermasyarakat. Kondisi ini didukung oleh kenyatgamg ada di lapangan, bahwa
aspek metodologis dan pendekatan ekspositorik sangaguasai seluruh PBM.
Maka dari itu, pendidikan IPS belum mampu menumbuahkklim yang
menantang siswa untuk belajar dan tidak mendukunmduftivitas serta
pengembangan berpikir peserta didik.

Sekarang ini pembelajaran IPS, khususunya matgapeaia Ekonomi
dipandang sebagai salah satu pelajaran IPS yanghdigahami dibandingkan
dengan mata pelajaran Geografi dan Sejarah. Bekdasahasil wawancara
dengan guru IPS dapat diketahui bahwa untuk niltarmpelajaran Ekonomi nilai
rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan dengan mapetajaran IPS lainnya.
Sebagian besar nilai mata pelajaran ekonomi ke g#ipai kelas VIIF di atas 7.
Hal ini membuktikan bahwa siswa memiliki kemampdatam memahami materi
pelajaran ekonomi. Tingginya rata-rata pelajarapnnekni dikarenakan dalam
pembelajaran guru menggunakan berbagai metoderaaldam menggunakan
metode pembelajargigsaw, snowball trowing, dan diskusi kelompok. Hasil dari
berbagai metode tersebut dapat meningkatkan présfagr siswa.



Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bah\aalRS ekonomi rata-
rata lebih dari tujuh dipengaruhi oleh pemiliharatggi guru tepat. Ketepatan
pilihan strategi guru mempengaruhi minat siswa rdaleelajar IPS ekonomi
sehingga prestasi belajar siswa meningkat. Selajiberdasarkan hasil informasi
dengan guru IPS juga diperoleh fakta bahwa gurunbgbernah menggunakan
metode peer lesson. Alasannya, metod@eer lesson sepengetahuan guru IPS
digunakan untuk mata pelajaran matematika. Sedanglkenbelajararjigsaw
sudah pernah dilakukan oleh guru bidang studi IPS.

Pembelajaranigsaw merupakan tipe pembelajaran aktif yang dilakukan
secara kelompok, dalam kelompok tersebut ada tim dam kelompok asal.
Masing-masing kelompok diberi materi yang berbedagdn tema yang sama.
Fungsi pembelajararjigsaw menurut Rodiyansyah, dkk., (2010:4) bahwa
pembelajaran kooperatif tigegsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri danb@e@jaran orang lain.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikatapi siswa juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut padgotangelompoknya.

Silberman (2009: 173) mengartikgreer lesson sebuah strategi yang
mengembangkanpeer teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh
tanggungjawab untuk mengajar para peserta didikageebanggota kelas.
Dijelaskan oleh Zaini, dkk., (2005: 64) bahwa fungeer lessons merupakan
suatu strategi pembelajaran yang merupakan bagicmdtive learning. Strategi
ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jasiatva secara mandiri dan
menuntut saling ketergantungan yang positif terpatkman sekelompoknya
karena setiap kelompok bertanggung jawab untuk oesaj materi pelajaran
yang telah ditentukan dan mengajarkan atau meny&erpamateri tersebut
kepada kelompok lain.

Sehubungan dengan kenyataan tersebut, peneliti abancuntuk
menggunakan metode pembelajajiggaw danpeer lesson dalam mata pelajaran
IPS ekonomi. Ada perbedaan metode pembelajgigsaw dan peer lesson.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam peneiii dipilih judul yaitu:
PERBANDINGAN TIPE PEMBELAJARANJIGSAW DAN PEER LESSONS



TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPS TERPADU PADA SISWA KBS VII
SMP NEGERI 2 BOYOLALI TAHUN 2011/2012.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Perbedaan antara pembelajaran figgsaw dengan pembelajaran tigmeer
lessons terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaraike8omi.

2. Seberapa besar perbedaan antara pembelajaran jiggav dengan

pembelajaran tippeer lessons terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran

IPS Ekonomi

B. LANDASAN TEORI
1. Metode Pembelajaran Jigsaw
Metode pembelajarajigsaw merupakan salah satu strategi pembelajaran
cooperative learning yaitu strategi pembelajaran yang dapat membantuasis
untuk berkerjasama dan berinteraksi dalam satunisd@. Melalui pembelajaran
kooperatif diharapkan dapat meningkatkan preselajdr siswa.
Silberman (2009: 178) berpendapat bahwa:

Pembelajaranjigsaw yaitu pertukaran antar kelompok, setiap peserta
mengajarkan sesuatu materi yang harus dipelajamng ydapat dibagi
menjadi beberapa segmen kecil, dan tidak ada pagiarbsegmen tersebut,
yang harus diajarkan lebih dahulu dari bagian segyang lain. Setiap
peserta yang mempelajari suatu hal, maka terbattykéngetahuan yang
saling berkaitan.

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa metexadelajarafigsaw
merupakan metode yang dapat digunakan pada senko& pahasan dengan
tujuan untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajardetode jigsaw
dilaksanakan secara kelompok untuk menciptakamg&letergantungan bagi
tiap anggota kelompok, sehingga siswa dapat menaputanggung jawab
terhadap teman satu tim, menjadi guru yang bailan pembelajaran dapat

menarik bagi siswa untuk belajar.



2. Metode Pembelajaran Peer Lesson

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan déajabebukan
merupakan konsekuensi otomatis dari penuanganmiafgir ke dalam benak
siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental daerjak siswa sendiri,
penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan mekabulahsil belajar yang
optimal, karenanya diperlukan suatu strategi yamgatl mendukung atau
meningkatkan keberhasilan dalam proses pembelaj@alam memilih suatu
strategi, hendaknya dapat mengajak peserta didikkubelajar secara aktif.
Ketika peserta didik pasif atau hanya menerima jgea dari guru, ada
kecenderungan untuk cepat melupakan pelajaran telaf diberikan. Salah
satu bentuk pembelajaran aktif adalah pembelajgaiag menggunakan strategi
peer lessons.

Silberman (2009: 173) berpendapat bahvpger lessons adalah suatu
strategi pembelajaran untuk mendukung pengajarsanse siswa di dalam
kelas. Strategi ini menempatkan seluruh tanggumgabapengajaran kepada
seluruh anggota kelas. Dalam pembelajgpaeer lessons setiap siswa diajak
untuk turut aktif dalam proses pembelajaran, titkakya mental tetapi juga
melibatkan fisik. Dengan demikian siswa dapat kelagengan lebih
menyenangkan sehingga keberhasilan pembelajargndylaarapkan dapat lebih
optimal.

Kesimpulan dari pembelajargoeer lessons yaitu pembelajaran secara
kelompok dan masing-masing anggota kelompok menguayggung jawab
untuk menjelaskan materi kepada kelompok lain sesuatopik materi. Setiap
siswa diajak untuk turut aktif dalam proses penjbed@ yang melibatkan

mental dan fisik, sehingga suasana pembelajar@m nedényenangkan.

3. Prestasi Belajar

Purwanto (1995: 47) memberikan pengertian prestalsijar yaitu “hasil
yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajagaeiana yang dinyatakan
dalam rapor. Sedangkan Nasution (Hamalik, 2003: rBényatakan bahwa



prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicasaosng dalam berfikir,
merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakanusamppabila memenuhi tiga
aspek yakni:kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi
kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memiangét dalam ketiga

kriteria tersebut.

C. METODE PENELITIAN

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pekisnen. Berdasar
rancangan penelitian yang sudah diuraikan di atalsandesain penelitian yang
digunakan adalalfPretest Posttest Control Group Design (Sukmadinata, 2004:
203).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalelrsih siswa kelas VIIA-
VIIF SMP Negeri 2 Boyolali Tahun Pembelajaran 2@0D12. Jumlah siswa kelas
VII tersebut 144 siswa. Sampel dalam penelitianaisi@lah siswa laki-laki dan
perempuan di SMP Negeri 2 Boyolali, yang ditentuldengan carecluster
sampel. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini 48 sigerdiri dari 2 kelas
yaitu kelas VIIA berjumlah 24 siswa dan kelas VbBrjumlah 24 siswa. Teknik
sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menggunakan analisis melalui ujpedbleh hasil t-test
for Equality of Means sebesar = 3,631 > ttabel = 1,679 dengan p = QG2
0,05) menunjukkan ada perbedaan antara pembelajagsaw dengan
pembelajarameer lessons.

Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kegavaisendiri, penjelasan
dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan ledajarbyang optimal,
karenanya diperlukan suatu strategi yang dapat ukemgdy atau meningkatkan
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dalam mhensibatu strateqi,

hendaknya dapat mengajak peserta didik untuk bedagara aktif. Ketika peserta



didik pasif atau hanya menerima pelajaran dari gada kecenderungan untuk
cepat melupakan pelajaran yang telah diberikan.

Strategi peer lessons merupakan suatu strategi pembelajaran yang
merupakan bagian daactive learning. Strategi ini didesain untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa secara mandiri dan ménsaling ketergantungan
yang positif terhadap teman sekelompoknya karetapskelompok bertanggung
jawab untuk menguasai materi pelajaran yang teit@mtdkan dan mengajarkan
atau menyampaikan materi tersebut kepada kelongbok |

Setiap anggota kelompok yang sudah timbul rasa gtanmyg jawab
mempengaruhi minat siswa untuk belajar dengan seadan berusaha untuk
mengikuti pola kegiatan yang dilakukan oleh tematamh kelompok. Minat
belajar siswa menjadi tingkat.

Secara sederhana, minantérest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesienurut Reber (dalam
Syah, 2003) minat dipengaruhi oleh pemusatan parhatkeingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan, sehingga memberi penganadap aktivitas belajar.
Siswa yang mempunyai minat dapat menumbuhkan sexhbetpjar. Oleh karena
itu, dalam belajar di kelas, seorang guru perlu beergkitkan minat siswa agar
tertarik terhadap materi pelajaran yang diberikannyntuk membangkitkan
minat belajar siswa, guru dapat melakukan banyal. oantara lain, pertama,
guru membuat materi yang akan diajarkan kepadaass®menarik mungkin dan
tidak membosankan, baik dari bentuk buku materi dizsain pembelajaran yang
melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitfiektif, psikomotorik)
sehingga siswa menjadi aktif.

Keaktifan dan sikap siswa dalam pembelajaran digery pula oleh
strategi pembelajaran yang digunakan oleh gurwisérpembelajaran antgreer
lesson denganjigsaw berbeda. Perbedaan pelaksanaan dalam menggunakan
metode berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalamalmami materi.
Pemahaman materi untukgsaw hanya tim ahli yang mampu menguasai
bermacam-macam materi, sedangkan tim asal hanyaahaem satu materi yang

dibawa oleh anggota tim yang menjadi tim ahli. Wntipe peer lessons semua



siswa yang ada di kelas dapat memahami materi Yemgeda-beda, karena
masing-masing kelompok dengan materi yang berbeelayampaikan kepada
siswa seluruh kelas.

Perbedaan dalam memahami materi berpengaruh terhpadatasi belajar
siswa, karena setiap siswa memiliki perbedaan kepnam dalam menerima
pelajaran. Hamalik (2009: 179-180) menjelaskan l@aldividu adalah suatu
kesatuan yang masing-masing memiliki ciri khasiojgay karena itu tidak ada dua
individu sama, satu dengan yang lainnya berbedalajpat disebut sebagai suatu
kepastian dan kenyataan. Perbedaan individual ddiiaat dari inteligensi.
Siswa yang memiliki inteligensi yang tinggi bekerj@bih cepat dan
membutuhkan waktu sedikit dalam belajar. Siswa yadagang tingkat
kecerdasannya umumnya belajar lebih lamban dan rhéme banyak latihan
untuk belajar. Pelaksanagigsaw ada tim ahli dan asal tipeeer lessons tidak
ada. Tipepeer lessons menyampaikan materi dari hasil diskusi kelompok ke
kelompok lain. Perbedaan menimbulkan pemahaman parigeda pula, karena
intelegensi masing-masing siswa berbeda sehinggsigsi belajar yang diperoleh
siswa juga berbeda.

Perbedaan pembelajargigsaw dan peer lessons tersebut sesuai dengan
hasil dariMean pada pembelajaraigsaw sebesar 15,02 dan pembelajapear
lesson sebesar 24,62. Dari hasil tersebut, maka hipokesiaa yang menyatakan
pembelajaran tippeer lessons lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tipe
jigsaw terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaraikesomi.

Pembelajaran tipegjigsaw dan tipe pembelajarampeer lessons ada
perbedaan dalam proses pelaksanaannya. Perbedsetnutemenurut Silbermen
(2009: 168-170), bahwa dalam pembelajgrgsaw proses pembelajaran diawali
dengan pemilihan materi, pembagian kelompok, masiaging kelompok diberi
materi yang berbeda, setiap kelompok memiliki wakituk menjelaskan materi
yang diperoleh kepada wakil lain dalam satu kelompoaru. Adapun
pembelajararpeer lessons yang juga menurut Silbermen (2009: 173-174) yaitu
menentukan sub materi, membagi kelompok berdasajkamah sub materi,

setiap kelompok diberi waktu untuk untuk merencamaklan mempersiapkan
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metode, serta strategi untuk menjelaskan kepadantesatu kelas dengan
menggunakan media pembelajaran yang sesuai deragan.m
Adanya perbedaan pelaksanaan tipe pembelajagrgsaw dan tipe

pembelajaranpeer lessons tersebut berpengaruh terhadap pemahaman siswa
tentang materi pelajaran. Tipe pembelajapaar lessons dapat meningkatkan
pemahaman siswa dibandingkan tipe pembelajgigsaw, karena dalam
pembelajararpeer lessons siswa memberikan pengajaran dua kali, yaitu secara
kelompok dan secara bersamaan di depan kelas p@peessons setiap anggota
kelompok melakukan diskusi terlebih dahulu, kemndmenyampaikan materi
kepada teman dalam satu kelas, sehingga pemahaamgn nigendalam dapat

diperoleh melalui tipg@eer lessons.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Pendekatan pembelajarpgsaw danpeer lessons merupakan pembelajaran
yang dapat membuat siswa aktif dan dapat membmsiva dalam memahami
materi pelajaran. Maksudnya siswa yang aktif dap@mbelajaran akan mudah
memaham materi yang diajarkan guru dan siswa cukepyukai penerapan
kedua teknik pembelajaran tersebut dalam pembataj@S Ekonomi.
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelupenelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikaararpembelajarajpgsaw
dengan pembelajargmeer lessons. Hal ini dapat diketahui melalui hasil uji
diperoleh hasilt-test for Equality of Means sebesar = 3,631 > ttabel = 1,679
dengan p = 0,002 (p < 0,05).

b. Perbedaan pembelajargigsaw dan peer lessons dapat terlihat dari hasil
Mean pada pembelajargigsaw sebesar 15,04 dan pembelajgpeer lessons
sebesar 24,62. Haspeer lessons lebih besar dibandingkan dengan hasil

jigsaw, sehingga pembelajargigsaw danpeer lessons ada perbedaan.

11



Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dalam peandlii adalah:

. Bagi Guru

Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemanyaugncukup
untuk memilih metode ataupun teknik pembelajaramgytepat dan sesuai
dengan materi yang akan diajarkan sehingga dapanhgiatkan hasil belajar
siswa. Selain itu, guru juga disarankan untuk dapatotivasi siswa untuk
aktif dalam pembelajaran.
. Bagi Sekolah

Mengingat hasil pendekatan pembelajaq@e®r lessons lebih baik
dibandingkan dengangigsaw, maka bagi sekolah disarankan untuk lebih
sering menggunakan pendekatan pembelajgaanl essons, khususnya untuk
materi IPS Ekonomi, sehingga proses pembelajaransetiolah dapat
meningkat lebih baik.
. Bagi Siswa

Bagi siswa disarankan untuk ikut berpartisipasianalpembelajaran,
sebab dengan ikut aktif dalam pembelajaran siswan akiemperoleh
pengalaman dan pengetahuan yang baru dalam mempéiajairran
. Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengetahuinggenakan
pendekatan pembelajarg@igsaw dan peer lessons pada topik maupun mata
pelajaran yang lain, sehingga dapat meningkatkativasi belajar yang

lebih baik lagi bagi siswa.
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